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Ella Khoiria Azizah 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan berpikir 
kritis dan sikap ilmiah peserta didik pada pembelajaran Biologi di X SMAS 
Hidayatul Muslihin Negara Batin, Waykanan. Oleh karena itu, penulis melakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SETS ( Science, 
Environment, Tecnology, Society) berbasis mind mapping terhadap berpikir kritis 
dan sikap ilmiah peserta didik kelas X SMAS Hidayatul Muslihin Negara Batin, 
Waykanan. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan post test 
only control design. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMAS Hidayatul Muslihin Negara 
Batin, Waykanan . Sampel yang dgunakan dalam penelitian ini adalah kelas X 
IPA 2 untuk kelas eksperimen dan X IPA 1 untuk kelas kontrol yang diambil 
dengan teknik cluster random sampling. Tehnik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu berupa tes, angket, dan dokumentasi. Uji hipotesis yang 
digunakan yaitu MANOVA,  Berdasarkan hasil uji analisis dua jalan sel tak sama 
diperoleh kesimpulan yaitu: (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran SETS 
berbasis mind mapping terhadap kemampuan berfikir kritis (2) Terdapat pengaruh 
model pembelajaran SETS berbasis mind mapping terhadap Sikap ilmiah. 
 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, 











                     
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan yaitu suatu usaha manusia yang dapat meningkatkan ilmu 
pengetahuan yang didapat dari lembaga formal ataupun informal dalam membantu 
proses transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang diharapkan.Agar 
tercapainya kualitas yang diharapkan,penentuan tujuan pendidikan sangat 
diperlukan. Tujuan pendidikan inilah yang akan menentukan keberhasilan dalam 
proses pembentukan pribadi manusia yang berkualitas, dengan tanpa 
mengesampingkan peranan unsur-unsur lain dalam pendidikan.Dalam proses 
penentuan tujuan pendidikan dibutuhkan suatu perhitungan yang matang, cermat, 
dan teliti agar tidak menimbulkan masalah dikemudian hari. Oleh sebab itu 
perumusan tujuan pendidikan penting di setiap peradaban sebuah bangsa.
1
 
Dalam keseluruhan suatu proses pendidikan, suatu pencapaian tujuan 
pendidikan terlaksana atau tidaknya bergantung dengan proses belajar mengajar 
yang dirancang serta diterapkan secara professional dan suatu saat akan tercapai 
suatu tujuan pendidikan, sehingga kegiatan belajar dan mengajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok . Dalam kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan  
pendidik dan peserta didik. Pendidik sebagai pengajar memiliki tugas untuk 
mencipta kondisi belajar yang kondusif agar dapat diterima oleh peserta didik. 
                                                             
 1




 Pendidikan adalah kebutuhan dasar bagi manusia, sehingga dapat 
mengetahui suatu hal yang tidak diketahui sebelumnya, sebagaimana firman Allah 
dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78. 
ْمَع َواْْلَْبَصبَر َواْْلَْفئِ  هَبتُِكْم ََل تَْعلَُمىَن َشْيئًب َوَجَعَل لَُكُم السه ه بُطُىِن أُمه ُ أَْخَرَجُكم مِّ َدةََۙ لََعلهُكْم وَّللاه
 تَْشُكُرونَ 
Artinya:"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan dia memberi 




Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT  menyebutkan karunia-Nya 
yang telah dilimpahkan kepada hamba-hambaNya, yakni dengan dia 
mengeluarkan mereka dari perut ibu mereka dalam keadaan tidak mengetahui 
apapaun. Sesudah itu Allah memberinya pendengaran hingga dia dapat 
mendengar suara, penglihatan hingga dia dapat melihat, dan hati (yakni akal yang 
menurut pendapat yang sahih pusatnya di hati). Menurut pendapat yang lain 
adalah otak. Dengan akal itu manusia dapat memebedakan di antara segala 
sesuatu, mana yang bermanfaat dan mana yang berbahaya. 
Pembelajaran biologi diharapkan dapat menjadi sarana bagi siswa untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan sikap serta tanggung jawab terhadap 
lingkungan.Kegiatan pembelajaran yang selama ini masih berpusat pada pendidik 
sehingga pendidik dianggap sebagai sumber informasi utama, dan peserta didik 
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Dalam pembelajaran biologi berkaitan dengan bagaimana 
menemukan dan memahami alam dan mahkluk hidup secara sistematis, oleh 
karena itu pembelajaran biologi tidak hanya sekedar penguasaan fakta tetapi juga 
proses penemuan.
4
Oleh sebab itu peserta didik harus langsung diberikan 
pengalaman dalam memahami pelajaran biologi. 
Pembelajaan biologi memiliki kemampuan untuk menumbuhkan 
kemampuan untuk berfikir siswa, kemampuan analitis, kemampuan 
komprehensip, kemampuan bertanya, kemampuan kritis dan kemampuan 
pemecahan masalah melalui model atau metode dalam pembelajaran.Kemampuan 
prediksi adalah kunci sukses pemecahan masalah, dan kemampuan ini didukung 
oleh hipotesis dan kemampuannya untuk membuktikan. Kemampuan melakukan 
sinteis analitik atau dedukasi hipotesis akan mendorong kemampuan tingkat 
tinggi, yaitu kemampuan berfikir kritis dan pengambilan keputusan siswa 
.Kemampuan ini sangat ditunjang oleh kemampuan hipotesis dan pembuktiannya. 
Standar biologis yang ada memberikan dukungan untuk hal tersebut yaitu: 
mengembangkan pengalaman sehingga hipotesis dapat diajukan dan diuji melalui 
ekperimen, dan hasil ekperimen dapat dikomunikasikan secara lisan dan tertulis. 
Proses pembelajaran yang  ada yang memenuhi standar biologi yaitu guru 
berperan sebagai falidator pembelajaran, sehingga siswa dapat dengan mudah 
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memahami materi yang dikenalkan oleh guru, dan guru perlu menyiapkan metode 
atau model pembelajaran yang sesuai dengan materi tersebut. 
Kegiatan pembelajaran sangat mempengaruhi kemampuan berpikir peserta 
didik, oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran diharapkan pendidik dapat 
memberikan rangsangan terhadap perkembangan kemampuan berfikir kritis 
siswa.Kemampuan berfikir kritis siswa sangat penting bagi siswa disekolah dan 
kehidupan sehari-hari, siswa dengan kemampuan berfikir kritis merupakan aset 
yang dapat memecahkan masalah dalam kehidupan. 
Allah menjelaskan salah satu pentingnya menekankan pemikiran, mampu 
memahami informasi dan memecahkan masalah dalam ayat 190 surat ali-imron 
dalam Alquran: 
ِل َوٱلنههَبِر َْلأ إنه فِي َخل   ِف ٱلهي  تِلََٰ ِض َوٱخ  َر  ِت َوٱْل  َىَٰ َمَٰ ِب ِق ٱلسه بََٰ َل  ُْولِي ٱْل  ٖت ْلِّ  يََٰ
Artinya:“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal”. (QS. Ali-„Imran: 190)
5
 
Ayat ini menjelaskan bahwasannya dalam kesempurnaan penciptaan langit 
dan bumi serta keindahannya, dalam penggantian siang dan malam, terdapat dalil-
dalil yang menunjukkan keesan Allah SWT.Demikian pula pada panas dan dingin, 
serta pada binatang dan tumbuh-tumbuhan. Hal tersebut nyata berbekas pada 
tubuh dan akal kita akan sempurna ilmu dan kodrat-Nya. 
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Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahannya.(Bandung: Diponegoro,2000) 
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Tujuan pemberian materi biologi yang sudah ada dalam standar isis 
bertujuan untuk memperoleh kemampuan tingkat lanjut dan menumbuhkan 
pemikiran kritis, kreatif dan mandiri bagi peserta didik. Selain itu, peserta didik 
juga diharapkan mampu menggunakan penalaran(logika, kritis, sistematis, luwes, 
terbuka, berfikir objektif, dan mampu kerja sama).Untuk mencapai tujuan tersebut 
pembelajaran akan menumbuhkan sikap berfikir kritis, karena jika menggali lebih 
dalam pengetahuan mealui pengembangan budaya berfikir kritis akan tercipta 
sumber daya manusia yang professional dan berkualitas. Mengajarkan 
kemampuan berpikir kritis dapat membantu peserta didik untuk menjadi pemikir 
yang kritis secara efektif.Dengan mempelajari keterampilan berfikir kritis dalam 




Kemampuan berpikir kritismembantu peserta didik untuk menganalisis 
informasi yang diperoleh dari guru sehingga peserta didik dapat menganalisis dan 
menyimpulkan informasi tersebut.Dalam proses ini perlu dilakukan pembeda yang 
tajam, berfikir matang, memilih yang terbaik, mengidentifikasi, mengevaluasi dan 
mengembangkan ide-ide atau ide-ide yang lebih baik sehingga kemampuan 
tersebut dapat dikembangkan. 
Pemikir kritis yang dapat berfikir adil akan membuat berbagai pernyataan 
dan menemukan masalah. Artinya, orang yang berfikir kritis cenderung 
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menggunakan ilmu ilmunya dengan lebih piawai. Pemikir kritis akan menemukan 
sumber informasi yang berkaitan dengan dirinya dan maalah yang dihadapinya, 
serta mengetahui cara menangani informasi penting untuk menyelesaikan 
masalahnya. selain itu pemikir kritis dapat menarik kesimpulan yang lebih akurat 
berdasarkan informasi-informasi yang telah ia rasa penting tersebut. Salah satu 
ciri khas pemikiran kritis adalah bahwa mereka tidak akan dengan mudah 
menerima informasi yang baru saja dia dengar sampai mereka memiliki bukti 
kuat. Salah satu karakteristik yang menonjol dari seorang pemikir kritis adalah 
mereka tidak akan mudah menerima informasi yang baru saja dia dengar belum ia 
memperoleh bukti-bukti yang kuat.
7
 
Tujuan dari melatihkan kemampuan berfikir kritis peserta didik adalah 
menjadikan siswa menjadi pemikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan 
pemikir mandiri.Memungkinan mereka untuk menghadapi kehidupan dan 
menghindari diri mereka sendiri dari indoktrinasi dan penipuan, cuci otak, buat 
keputusan yang bijak dan bertanggung jawab.
8
Jadi berfikir kritis sangat penting, 
didukung dengan adanya penelitian Duron, Limbach dan Waugh dijelaskan bahwa 
dalam kegiatan pembelajaran hendaknya ditekankan berfikir kritis siswa, agar 
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Keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan belajarannya tidak 
hanya dipengaruhi oleh aspek berpikirnya, tetapi  juga dipengaruhi oleh aspek 
efektif.Aspek afektif tersebut adalah sikap ilmiah.Sikap ilmiah dalam 
pembelajaran biololgi sering dikaitkan dengan sikap terhadap sains.Keduanya 
saling keterkaitan dan sama-sama dapat mempengaruhi perbuatan.Sikap ilmiah 
berbeda dengan sikap terhadap sains, karena sikap terhadap sains hanya terfokus 
pada apakah siswa menyukai pembelajaran sains. 
Sikap positifterhadap pembelajaran sains akan memberikan kontribusi 
yang  besar dalam pembentukan sikap ilmiah siswa, namun terdapat faktor lain 
yang juga dapat memberikan kontribusi penting. Sikap ilmiah meliputi sikap 
keingin tahu, kejujuran, berfikir kritisatau  berfikir terbuka terbuka. 
Berdasarkan Hasil wawancara dengan pendidik yang merupakan guru 
biologi kelas XSMAS Hidayatul Muslihin Negarabatin, Waykanan mengatakan 
belum pernah menggunakan model pembelajaran SETS berbantuan mind mapping 
selama proses pembelajaran. Dari hasil wawancara yang didapat bahwa selama ini 
proses pembelajaran yang diterapkan dengan model pembelajarandiscovery 
learning, dan lebih cenderung berfokus dengan Tanya jawab dan kelompok, 
sertatidak mengaitkan materi dengan dengan kehidupan sehari-hari.  
                                                             
9
Laila Puspita, Reva Antika Putri, and Komarudin, „Analisis Keterampilan Berpikir 
Kritis : Pengaruh Model Pembelajaran SiMaYang Berbantuan Concept Map Pada Materi Struktur 
Dan Fungsi Jaringan, Journal BIOEDUSCIENCE, 04.01 (2020), 82–89  
8 
 
Permasalahan pada proses pembelajaran adalah penggunaan model 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dalam menstranser ilmu, dan bahan 
ajar yang digunakan berupa buku paket sehingga tidak terjadinya pembelajaran 
ideal yang dapat memberdayakan kemampuan berpikir dan sikap ilmiah peserta 
didik. 
Berhubungan dengan model pebelajaran yang digunakan pada saat 
pembelajaran, guru dalam proses pembelajaran masih menjadi sumber utama 
dalam mentransfer ilmu sehingga pembelajaran bersifat monoton, guru juga masih 
melakukan pembelajaran dengan buku paket dari sekolah saja sehingga belum 
berfungsi sebagaimana idealnya yaitu memberdayakan siswa untukberpikir 
kritis,dan sikap ilmiah mereka.  
 Peneliti melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik yang di laksanakan di 
SMAS Hidayatul Muslihin Negarabatin, Waykanan dengan memberikan tes essay 
dan angket yang digunakan untuk mengukur sikap ilmiah peserta didik. Peneliti 
melakukan penelitian tes kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah 
menggunakan satu kelas yang terdapat50 peserta didik sebagai sampel. Peneliti 
menyebar tes berpikir kritis soal biologi kelas X yang telah di pelajari pada 
semester gasal. Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat pada table 1.1 data 






Data Nilai Kemampuan Berfikir Kritis Pada Pelajar Materi Biologi X IPA Di 
Sekolah SMAS Hidayatul Muslihin Negarabatin, Waykanan Tahun Ajaran 
2019/2020 
No  Indikator berfikir kritis  Presentase Kriteria Total 
sampling 
1 Memberikan penjelasan 
sederhana  
16,9081% Rendah  
2 Membangun keterampilan dasar 19,4444% Rendah  
3 Menyimpulkan  23,6715% Rendah 50  orang 
4 Membuat penjelasan lebih 
lanjut  
22,3832% Rendah  
5 Mengatur strategi dan taktik 20.6521% Rendah  
Sumber: Hasil Pra Penelitian di SMAS Hidayatul Muslihin Negara batin, 
Waykanan) 
Berdasarkan data tes awal kemampuan berpikir kritis yang telah dilakukan 
peneliti pada table 1.1 diketahui bahwa setiap soal berfikir kritis 
memilikiindikator  sepertiyang telah dikemukakan oleh ennis. Pada penelitian ini 
menggunakan 2 kelas yang terdapat 50 peserta didik di dapat kesimpulan bahwa 
dari tes kemampuan berpikir kritis di SMAS Hidayatul Muslihin Negarabatin, 
Waykanan masih termasuk kriteria yang rendah  danharus di tingkatkan lagi. 
Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan berfikir kritis adalah 
peserta didik tidak memperhatikan dalam kegiatan pembelajaran, dan siswa 
seringkali mendapatankesempatan untuk bertanya kepada guru namun siswa 
kurang memahami isi yang diajarkan, banyaknya materi mengakibatkan peserta 
didik malas untuk membaca, kemampun berpikir ktitis pembelajaran biologi 
masih relatif rendah dan pembelajaran biologi oleh guru masih monoton, sehingga  
10 
 
menyebabkan belum berkembangnya kemampuan berfikir kritis siswa dalam 
pembelajaran biologi di kelas. Oleh karena itu ini siswa tidak dapat mengontrol 
pemikiran dan pembelajaran mereka. 
Keberhasilan belajar peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh aspek 
berfikir kritis, tetapi juga oleh aspek  afektif yaitu sikap ilmiah peserta 
didik.Sedangkan untuk hasil tes awal angket sikap ilmiah peserta didik dapat di 
lihat tabel sebagai berikut: 
Table 1.2 
Data Sikap Ilmiah Pada Pelajar Materi Biologi X IPA Di Sekolah SMAS 
Hidayatul Muslihin Negarabatin, Waykanan Tahun Ajaran 2019/2020tahun 
Ajaran 2019/2020 
No Indikator Butir soal Presentase Kriteria 
  + _   
1 Rasa ingin tahu  1,2, 5 3,4, 6 45,4 % Rendah  
2 Sikap skeptic 7, 9 8, 10 48 % Rendah  
3 Sikap positif terhadap 
kegagalan  
11, 13 12, 14 38, 8 % Rendah 
4 Bekerja sama 15, 17, 19 16, 18, 
20 
40 % Rendah  
5 Menerima keadaan  21 22 46,6 % Rendah  
6 Mengutamakan bukti  23, 25 24 49,5 % Rendah  
(Sumber: Hasil Pra Penelitian di SMAS Hidayatul Muslihin Negara batin, 
Waykanan)  
Berdasarkan tabel 1.2 didapat hasil angket sikap ilmiah menunjukkan hasil 
angket sikap belajar yang dibagikan untuk 2 kelas yang terdapat 50 siswa. Pada 
tabel tersebut memperlihatkan data sikap ilmiah dengan 6 indikator yang 
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diamati,dari hasil perhitungan angket di atas dapat disimpulkan bahwa sikap 
ilmiah peserta didik masih belum dikategori baik karena banyak siswa yang 
termasuk dalam sikap ilmiah kriteria rendah  sehingga sikap ilmiah perlu 
ditingkatkan lagi. 
Pembelajaran dikelas masih terfokus dalam aktivitas menyimak, 
menghafal daripada dalam interpretasi makna dan menciptakan pengetahuan, 
sehingga menjadi permasalahan utama saat proses pembelajaran.
10
 Oleh sebab itu 
kemampuan berfikir kritis dan sikap ilmiah tergolong relatif rendah, dalam 
pembelajaran  biologi memiliki karakteristik yang berbeda dan diperlukan suatu 
pendekatan, model, metode dan juga strategi belajar yang tepat. Model 
pembelajaranSETS (Science,Environment, Technology, Society) merupakan Salah 
satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologiyang dapat 
dikaitkan dengan  kejadian nyata yang sering terjadi didalam kehidupan sehari-
hari kita. 
Pada kurikulum 2013 diharapkan menggunakan model pembelajaran yang 
tepat sehingga dapat membimbing siswa agar lebih aktif dalampembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 
SETS (Science, Environment,Technology, Society). Dalam penggunaan Model 
SETS (Science, Environment, Technology, Society) pada pembelajaran biologi 
dapat diterapkan dengan cara mengajak peserta didik menghubungkan antara 
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konsep biologi dengan unsur-unsur dalam SETS(Science,Environment, 
Technology, Society).  
Model pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, Society). 
dirancang untuk memberikan pembelajaran saintifik konseptual, memungkinkan 
peserta didik memasuki situasi untuk menggunakan konsep sains berupa teknologi 
yang bermanfaat bagi masyarakat, serta mengajak mereka memikirkan berbagai 
hal yang terjadi akibat transfer ilmu sains, kemudian menjelaskan keterkaitan 
antara unsur ilmiah dan unsur lain dalam SETS (Science, Environment, 
Technology, Society). 
Harapan menggunakan pembelajaran berbasis SETS (Science, 
Environment, Technology,Society)yakni : (1) peserta diidk terbiasa berfikir 
komprehensif, dan mengolah materi biologi sebagai sains yang mengintegrasikan 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat; (2) SETSdapat membuat peserta didik 
mengetahui bahwa teknologi akan mempengaruhi laju pertumbuhan sains, serta 
pengaruhnya bagi lingkungan dan masyarakat; (3) melalui SETS peserta didik 
menjadi lebih tertarik pada materi pembelajaran karena berkaitan dengan kejadian 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu mereka dapat memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang pengetahuan mereka.
11
model ini akan  
memudahkan peserta didik dalam memahami dan mengingat topik dengan 
bantuanmind mapping.Mind mappingakan membantu dalam meningkatkan 
                                                             
11
Yulistiana Yulistiana, „Penelitian Pembelajaran Berbasis SETS (Science, Environment, 
Technology, And Society) Dalam Pendidikan Sains‟, Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 
5.1 (2015), h.77. 
13 
 
kecepatan berfikir, memberikan fleksibelitas yang tidak terbatas dan dapat 
mengekplorasi ide.  
Pembelajaran berbantuan menggunakan mind mappingtidak hanya 
menuntut peserta didik untuk mengingat konsep, tetapi juga menghubungkan 
konsep yang dipelajari melalui pengalaman nyata.
12
Media pembelajaran 
merupakan suatu hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran.Keberadaan 
media pembelajaran tersebut dapat menentukan keberhasilan pembelajaran.
13
 
Mind mapping diharapkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam 
rangka menumbuhkan daya imajinasi, kreativitas menyusun materi pembelajaran 
dan menstimulasi berbagai ide yang sudah ada dan sesuai dengan langkah-langkah 
model pembelajaran SETS. 
Oleh karena itu, perlu diterapkan pembelajaran yang sesuai yakni model 
pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, Society) berbasis Mind 
Mapping, untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan sikap ilmiah siswa. 
Dalam model ini memungkinkan siswa dapat lebih aktif dalam proses   
pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan sains, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rina Lestari yang  berjudul  
Penerapan Model Inkuiri Dengan Pendekatan (Science, Environment, Technology, 
And Society) Pada Pembelajaran Fisika di SMA. Kesimpulan yang diperoleh  
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dalam penelitian ini adalah ada perbedaan hasil belajar fisika siswa yang 
menggunakan model inkuiri dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society) dan model konvensional yang signifikan pada materi 
fisika kelas X SMA Negeri 2 Jember. Aktivitas siswa pada siswa kelas X di  SMA 
Negeri 2 Jember termasuk  dalam kategori sangat aktif dengan  menggunakan 




Berdasarkanlatar belakang yang telah di uraikan diatas maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian yang berjudul Pengaruhmodel Pembelajaran SETS 
(Science, Environment,Technology, Society) Berbasis Mind MappingTerhadap 
Kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah Siswa Kelas X. Pada penelitian ini 
mengunakan mind mapping, dengan adanya mind mapping dapat menunjang 
model pembelajaran agar peserta didik menjadi lebih aktif dan lebih fokus 
terhadap suatu permasalahan 
B. Indentifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan diatas, di dapat 
indentifikasi masalah dibawah ini yaitu: 
1. Kemampuan berfikir kritis belum diterapkan, dikarenakan proses pembelajaran 
masih berfokus dengan tanya jawab dan kelompok 
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2. Rendahnya kemampuam sikap berpikir kritissiswa  pada pelajaran biologi 
3. Rendahnhya sikap ilmiah siswa dalam pelajaran biologi 
4. Model pembelajaran SETS  danmind mapping belum pernah diterapkan di 
SMAS Hidayatul Muslihin Negarabatin, Waykanan. 
5. Rendahnya kemampuan guru umumnya belum dapat merangsang kemampuan 
berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik.  
C. Batasan Masalah 
 Untuk membatasi meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka 
diberi batasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran SETS berbasis mind mapping 
dan membandingkannya dengan pembelajaran sebelumnya yaitu dengan model 
konvensional  
2. Penilaian yang di ambil pada mata pelajaran protista terhadap kemampuan 
berpikir kritisdan sikap ilmiah 
3. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas SMAS Hidayatul Muslihin 
Negarabatin, Waykanan pada tahun ajaran 2019/2020 
D. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan indentifikasi dan pembatasan masalah yang telah di uraikan 
diatas, maka didapat  rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah ada pengaruh penerapanmodel pembelajaran SETS berbasis mind 
mapping terhadap kemampuan berfikir kritis ? 
2. Apakah ada pengaruh penerapanmodel pembelajaran SETS  berbasis mind 
mapping terhadap keterampilan sikap ilmiah ? 
E. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, maka di dapat tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui ada pengaruh belajar menggunakan model pembelajaran SETS 
berbasis mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis 
2. Mengetahui ada pengaruh belajar menggunakanmodel pembelajaran SETS  
berbasis mind mapping terhadap keterampilan sikap ilmiah 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan manfaat, antara lain:  
1. Guru   
Sebagai alternatif model pembelajaran agar tercapainya tujuan 






2. Siswa  
Memberikan pengalaman baru, memotivasi peserta didik untuk lebih terlibat 
aktif dalam dalam pembelajaran di kelas, sehingga dapat meningkan 
kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa 
3.  Peneliti selanjutnya 

















A. Model Pembelajaran 
1.Pengertian Model Pembelajaran 
Model adalah suatu konsepsi untuk mengajar sebuah materi agar dapat 
mencapai tujuannya. Tujuan pengajar yang terpenting adalah agar siswa dapat 
meningkatkan kemampuan belajar untuk lebih mudah dan efektif karena 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai di dapatkan setelah siswa menguasai 
proses belajar. Jadi cara belajar mengajar berfokus kepada siswa bukan pada guru 
lagi, sehingga menjadi pembelajaran bukan pengajaran, kemudian istilah 
pengajaran diganti pembelajaran, model pengajaran di gantikan oleh  model 
pembelajaran.Model pembelajaran memiliki istilah yang di bedakan dari istilah 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran dan prinsip pembelajaran karena 
makna dari model pembelajaran lebih luas.
15
 
 Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang di gunakan 
untuk pedoman dalam proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran bagi 
pengajar atau guru dalam melakukan pembelajar memiliki fungsi sebagai 
pedoman.
16
Model pembelajaran memiliki empat ciri-ciri khusus yang tidak di 
miliki oleh strategi pembelajaran, metode dan prosedur, ciri-ciri tersebut yaitu 
nasional teoritis logis yang di susun oleh para pengembang nya, dasar pemikiran 
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tentang apa dan di mana siswa belajar, tingkah laku mengajar yang di perlukan 
akan model tersebut dapat di lakukan dengan baik, dan lingkungan belajar yang di 
perlukan untuk mencapai tujuan.
17
 
 Model pembelajaran merupakan rencana yang digunakan untuk 
mengadakan kurikulum, membentuk bahan-bahan pembelajaran, dan menuntun 
pembelajaran dikelas.model pembelajaran dapat dijadikan rencana pilihan.yang 
dimana Guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai untuk di gunakan 
agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
18
 
2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
 Model pembelajaran memiliki cirri-ciri sebagai berikut: 
a).Berdasarkan teori dari para ahli tertentu, misalnya, Herbert thelen dan 
berdasarkan teori john dewey yang menyusun model penelitian kelompok, 
yang dibentuk untuk melatih kerja sama dalam kelompok.  
b).Memiliki tujuan pendidikan tertentu. sebagai contoh, model berpikir induktif 
dibentuk untuk mengembangkan cara berpikir induktif. 
c). Dapat digunakan sebagai pedoman untuk mmemperbaiki kegiatan belajar 
mengajar di kelas, misalnya untuk memperbaiki kreativitas dalam pelajaran 
mengarang menggunakan model synectic. 




Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010) ,h.133. 
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d) Memiliki empat unsure yaitu : langkah-lagkah pembelajaran, sistem sosial, 
prinsip reaksi dan sistem pendukung. 
e). Memiliki dampak dengan model pembelajaran yang digunakan .dampak 
tersebut yaitu dampak pembeajaran merupakan hasil belajar yang dapat di 
ukur, dan dampak pengiring yang merupakan hasil belajar janka panjang 
f). Merancang persiapan mengajar dengan pedoman model yang digunakan.
19
 
 Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang keseluruhannya 
yang di sajikan secara khas oleh guru.terdapat empat unsure yang harus dimiliki 
dalam model pembelajaran yaitu : 
a).Sintak, yaitu langkah-langkah suatu pembelajaran yang harus dilakukan 
dalampembelajaran yang berupa kegiatan guru dan peserta didik. 
b).Sistem sosial, yaitu peraturan yang di perlukan dan sistem yang menunjukan 
peranan peserta didik dan guru.
20
 
c).Prinsip reaksi, yaitu reaksi yang diberikan kepada peserta didik berupa 
masukan apayang dilakukan peserta didik. 
d).Sistem pendukung, yaitu syarat yang diperlukan agar model dapat digunakan. 
 
 




Suci Handayani, „Model Pembelajaran Speaking Tipe STAD Yang Interaktif Fun Game 
Berbasis Karakter‟, Uwais Inspirasi Indonesia, 2019, h.8. 
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B. Model Pembelajaran SETS (Sains, Technology, Environment and Society)  
1. Pengertian Model Pembelajaran SETS(Science, Environment, 
Technology, Society) 
 SETS(Science, Environment, Technology, Society) adalah yang di pelajari 
dan di implikasinya terhadap lingkungan, Teknologi dan Masyarakat  dengan 
pemggabungan  antar konsep sains. Pembelajaran dengan SETS di bandingkan 
dengan pembelajaran lainnya memiliki ke unggulan yaitu bersifat konstektual di 
mana pembelajaran ini selalu di hubungkan dengan kejadian nyata yang di temui 
dalam kehidupan kita sehari-hari dan komprehensif (terintegrasi antara keempat 
komponen SETS).Fokus Pembelajaran SETS untuk cara membuat peserta didik 
dapat melakukan penyidikan.  Agar dapat menyelesaikan masalah yang di 
perkirakan muncul di sekitar kehidupannya,peserta didik di minta melakukan 




SETS (Science, Environment, Technology, Society), merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang terpadu yang melibatkan unsur sains, teknologi 
lingkungan dan masyarakat.Dengan pendekatan ini peserta didik ditumbuhkan 
kesadarannya tentang keterkaitan antara unsur-unsur SETS tersebut dan 
mengkondisikan peserta didik agar mau dan mampu meneraokan prinsip sains 
untuk menghasilkan karya teknologi sederhana, diikuti dengan pengembangan 
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pemikiran kritis terhadap kemungkinan unsulnya dampak negative dari produk 
teknologi, lingkungan dan masyarakat. 




a. Gangne, menyatakan bahwa untuk terjadinya proses belajar 
peserta didik perlu kondisi belajar, baik kondisi internal maupun 
eksternal. Kondisi internal meliputi aspek hasil belajar, 
sedangkan kondisi ekternal meliputi aspek benda yang 
dirancang dalam suatu pembelajaran. Gagne menyatakn lima 
kelompok intellectual skill, cognitive strategy, verbal 
imformation, motor skill and attitude. 
b. Yager mengajukan empat tahap strategi dalam pembelajran yang 
memperhatikan kontruktivisme yaitu ivitasi, ekplorasi, 
pengajuan penjelasan dan solusi serta menetukan langkah 
c. Dahar menggolongkan dua golongan besar yaitu teori belajar 
perilaku (behavioristik) dan teori belajar Gestalt-feald yaitu 
model pembelajaran kontruktivisme merupakan penjelasan 
bagaimana peserta didik belajar melalui pendekatan STS 
Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society).dapat 
diawali dengan konsep-konsep yang sederhana yang terdapat di lingkungan 
sekitar dan kehidupan sehari-hari peserta didik. Hakikat SETS (Science, 
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Environment,Technology, Society).dalam pendidikan harus merefleksikan 
bagaimana melakukandan apa saja yang bisa di jangkau oleh pendidikan. 
Urutan ringkasan SETS membawa pesan bahwa untuk menggunakan 
sains) ke bentuk teknologi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat diperlukan 
pemikiran tentang berbagai implikasinya pada lingkungan secara fisik maupun 
mental.Pendekatan SETS secara mendasar dapat dinyatakan bahwa melalui 
pendidikan SETS ini diharapkan agar peserta didk dapat mengetahui tiap-tiap 
unsur SETS dan juga memahami implikasi antar hubungan elemen-elemen unsur-
unsurnya. Selain itu, SETS akan membimbing peserta didik agar berpikir secara 
global atau keseluruhan dan bertindak memecahkan masalah lingkungan, baik 
lingkungan lokal maupun hubungan lingkungan dengan segala sesuatu yang 




Pendidikan SETS pada hakekatnya akan membimbing peserta didik untuk 
berfikir global dan dan bertindak lokal maupun global dalam memecahkan 
masalah-masalah. Masalah-masalah yang ada dimasyarakat dibawa ke dalam 
kelas untuk dicari pemecahannya menggunakan pendidikan SETS dalam 
hubungan timbal balik antara elemen-elemen sains, lingkungan, teknologi, 
masyarakat.Tujuan utama pendidikan SETS adalah bagaimana agar SETS dapat 
menolong manusia dalam melestarikan lingkungannya, bukan menciptakan 
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berbagai kerusakan didunia.Gambaran kesaling terkaitan unsur SETS itu dapat di 








2. Langkah Langkah Model Pembelajaran SETS  
Penerapan SETS dalam pembelajaran Biologi oleh guru hendaknya 
dimunculkan berbagai variasi pemebelajaran yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut. Setiap siswa 
berpeluang untuk memunculkan solusi pemecahan masalah yang berbeda-beda. 
Secara operasional National Science Teacher Association menyusun 
tahapan pembelajaran sains dengan model SETS sebagai berikut: 
a. Tahap invitasi 
Pada tahap ini guru memberikan isu atau masalah aktual yang sedang 
berkembang di masyarakat sekitar yang dapat dipahami peserta didik dan 
dapat merangsang siswa untuk mengatasinya. Guru juga bisa menggali 
pendapat dari siswa yang ada kaitannya dengan materi yang akan dibahas. 
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b. Tahap eksplorasi 
Siswa melalui aksi dan reaksinya sendiri berusaha memahami atau 
mempelajari masalah yang diberikan. 
c.Tahap solusi 
Siswa menganalisis dan mendiskusikan cara pemecahan masalah. 
d. Tahap Aplikasi 
Siswa diberi kesempatan untuk menggunakan konsep yang telah diperoleh. 
Dalam hal ini siswa mengadakan aksi nyata dalam mengatasi masalah yang 
muncul dalam tahap invitasi 
e.Tahap pemantapan konsep 
Guru memberikan umpan balik atau penguatan terhadap konsep yang 
diperoleh pesera didik. Dengan demikian pendekatan SETS dapat membantu 
siswa dalammengetahui sains, teknologi yang digunakannya serta 




3.KelebihanDan Kelemahan Model Pembelajaran SETS 
 Model pembelajaran SETS memiliki kelebihan dalam penerapannya, 
adapun kelebihan model pembelajaran SETS yaitu dilihat dari segi tujuan model 
ini dapat meningkatkan keterampilam inkuiri, keterampilan pemecahan masalah 
dan keterampilan proses, dilihat dari segi pembelajaran yaitu dapat menekankan 
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keberhasilan siswa, dan menyadarkan guru bahwa terkadang guru tidak selalu 
berperan sebagai sumber informasi,dilihat dari segi evaluasi yaitu proses dan hasil 
belajar siswa,kematanagan serta latar belakang peserta didik juga diperhatikan, 
dan guru termasuk yang di evaluasi usahanya dalam melakukan proses 
pembelajaran dan membantu muridnya.
26
 
 Adapun kendala menggunakan model SETS yaitu bagi guru tidak mudah 
dalam mencari masalah yang bersangkutan dengan topic yang dibahas sehingga 
waktu yang di butuhkan lama untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Guru harus memiliki wawasan yang luas dan melatih tanggap 
terhadap lingkungan.
27
Pembelajaran SETS juga menuntut siswa untuk lebih 
memahami konsep yang akan di sampaikan pada proses pembelajaran. 
C. Mind Mapping 
1. Pengertian Mind Mapping  
Mind Map merupakan metode yang digunakan untuk mengoptimalkan 
kemampuan berfikir manusia dengan menggunakan otak kiri dan kanannya. 
Metode ini dipublikasikan pada tahun 1974 oleh Tony Buzan. Mind mapp 
menggunakan teknik curah gagasan yaitumenggunakan  kata kunci bebas, gambar 
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dan menggambarnya dengan kesatuan disekitar tema pusat.
28
Mind mapping 
merupakan salah satu low learn yang paling penting dimiliki oleh anak, jika ingin 
menggunakan pemikirannya secara efektif dan efesien dalam belajar. Mind 
mapping memiliki tujuan untuk membuat proses belajar yang menyenangkan dan 
mendoronganak menjadi mandiri dan berhasil dalam akademiknya. 
29
 
Mind mapping merupakan metode belajar yang menggunakan cara berfikir 
runtun terhadap masalah bagaimana terjadinya hingga pada penyelesainya. 
Penggunaan mind mapping dalam dalam pembelajaran daapat meningkatkan 
analisis dan berpikir kritis siswa hingga dapat memahami sesuatu dari awal hingg 
akhir. 
2. Cara Pembuatan Mind Mapping 
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pembuatan mind mapping 
adalah sebagai berikut: 
1. Dimulai dengan membuat gagasan atau ide utama dari bagian tengah 
kertas kosong yang berorientasi landscape. Gagasan atau ide utama 
dibagian sentral dapat menggunakan gambar dengan menuangkan 
imajinasi karena akan lebih menarik, mengaktifkan otak, dan membantu 
berkonsentrasi. 
2.  Dibuat dengan menggunakan warna sehingga tampilan akan lebih hidup 
dan menambah energi yang kreatif dan menyenangkan. 
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3.  Gambar pusat selanjutnya dihubungkan dengan cabang-cabang sehingga 
memiliki korelasi yang tepat  
4. Membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Garis 
melengkung akan membuat peserta didik lebih tertarik sedangkan garis 
lurus lebih membosankan. 









2.Kelebebihan Dan Kekurangan Mind Mapping 
 Adapun kelebihan penggunaan mind mapping yaitu: 
a.Lebih efektif dan efesien untuk di gunakan dalam pembelajaran  
b.Ide ide baru akan muncul dengan menggambar diagram-diagram 
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c.Gambardapat menjadi alur berfikir yang efektif dan dapat bermanfaat. 
 Adapun kekurangan dalam penggunaan mind maping yaitu: 
a.  Memerlukan banyak membaca sebelum membuat mind mapping 
b. Mind Mapping yang di buat oleh orang lain biasanya orang lain tidak dapat 
memahaminya karena hanya terdapat point inti saja.
32
 
3. Indikator Mind Mapping 








1. Pengertian Berfikir Kritis 
 Berpikir adalah aktivitas yang dilakukan seseorang untuk menerima semua 
informasi yang di dapatnya sehingga dapat memutuskan tindakan yang tepat 
untuk suatu permasalahan dan melibatkan konsep kognitif. Berpikir kritis 
merupakan suatu cara intelektual dengan mengadakan pembuatan konsep, 
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1. merencanakan 
2. Berkomunikasi 
3. Menjadi lebih kreatif 
4. Menyelesaikan masalah  
5. Memusatkan perhatian  
6. Menyusun dan menjelaskan 
pikiran-pikiran  
7. Mengingat dengan lebih baik 




penerapan, mengadakan sintesis atau menilai informasi dari observasi, 
pengalaman, refleksi, pemikiran dan komunikasi. Berpikir kritis sebagai cognitive 
skill, karena memmuat kegiatan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 
penjelasan dan pengelolaan diri.
34
 
 Keterampilan berpikir tingkattinggi membutuhkan keterampilan lain yang 
lebih tinggi seperti keterampilan berpikir kritis yang tidak hanya membutuhkan 
keterampilan mengingat saja. Berpikir kritis adalah cara berpikir seseorang yang 
menghasilkan daya pikir intelektual dalam ide-ide gagasan dari hasil pemikiran 
yang menggunakan teknik sistematis untuk meningkatkan kualitas 
seseorang.
35
Kemampuan berpikir kritis siswa adalah kemampuan tingkat tinggi 
siswa yang harus di milik, berfikir kritis tidah hanya menghadapi persoalan di 
dalam kelas saja tetapi dapat menghadapi persoalan di masa depan.
36
 
 Berpikir kritis (critical thingking) merupakan kemampuan melakukan 
penilaian untuk sebuah pernyataan dan membuat pertimbanagan-pertimbangan 
yang sehat dan dakta mendukung.Berfikir kritis meliputi kemampuan bersifat 
kreatif dan kontruktif, kemampuan menyatakan penjelasan pilihan terhadap 
kejadian yanag ada, memikirkan akibat dari hasil penelittian serta menerapkan 
pengetahuan persoalan sosial dan pribadi.Berpkir kritis sangat diperlukan dan 
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2. Tujuan Berfikir Kritis 
 Adapun tujuan berfikir kritis adalah sebagai berikut 
a) Peserta didik dapat memahami dan menguasai tahapan tahapan berfikir 
ilmiah  
b) Mengkaji suatu obyek secara komprehensif dengan melibatkan proses 
berfikir aktif dan reflektif 
c) Mempelajari sesuatu secara sistematis dan terorganisir dalam menemukan 
inovasi dan solusi orisinil 
d) Membangun argument dan opini berdasarkan bukti-bukti empiris dan 
alasan yang rasional 
e) Membuat keputusan dengan mempertimbangkan berbagai komponen 
secara adil dan bijaksana.
38
 
3. Indikator Berfikir Kritis 
  Menurut ennis indikator berfikir kritis di bagi menjadi lima kelompok 
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Proses dan kata-kata operasional berfikir kritis 
Indikator Kata-kata operasional Teori 
1. Memeberikan penjelasan 
sederhana 
a) menganalisis pernyataan 





2. Membangun keterampilan 
dasar 
a) menilai kreadibilitas suatu sumber 
b) meneliti menilai hasil penelitian 
I 
S 
3. Menyimpulkan a)mereduksi dan menilai deduksi, 
menginduksi dan menilai induksi, 
membuat dan ,enilai penilaian 
 
4. Membuat penjelasan lebih 
lanjut 
a) mendefinisi istilah, menilai 
definisi, mengidentifikasi asumsi 
 
5. Mengatur strategi dan 
taktik 
a) memutuskan suatu tindakan 
berinteraksi dengan orang lain 
 
Sumber : kokom komalasari pembelajaran kontekstual konsep dan aplikasi 
 Berdasarkan pendapat ennis diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dijakikan acuan untuk penilaian berfikir kritis dari beberapa indikator yaitu 
menganalisis pernyataan, menjawab pertanyaan klarifikasi, menilai kreadibilitas 
suatu sumber, hasi penelitian, ,membuat dan memutuskan suatu tindakan.
39
 
E. Sikap Ilmiah 
1. Pengertian Sikap Ilmiah  
Sikap adalah ranah yang dijadikan tujuan pembelajaran serta dilakukan 
penilaian proses belajar mengajar dan salah satu kegiatan belajar mengajar di 
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sekolah. Sikap ilmiah adalah sikap peserta didik yang dilandasakna oleh 




Siswa tidak aktif karena siswa tidak memiliki sikap ilmiah yang baik. Sikap 
ilmiah memiliki peran dalam memotivasi siswa agar melakukan pembelajaran 
sains dengan aktif, karena dengan memiliki sikap ilmiah akan memacu siswa 
untuk mencari tahu lebih jauh jawaban dari rasa ingin tahu yang dimiliki. Sikap 
ilmiah dapat di artikan sebagai penilaian umum seorang atas suatu objekyang 
berkaitan dengan sains. Sikap ilmiah dalam proses pembelajaran yaitu sikap ingin 
tahu,keabaran, berpikir terbuka, berpikir kritis, objektifitas, jujur dan rendah hati 
dan peka terhadap lingkungan.
41
 
2. Indikator Sikap Ilmiah 
 Indikator sikap ilmiah menurut Arthur A.Carinmemiliki  enam indikator, 
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No Indikator Penjelasan 
1 sikap rasa ingin tahu 
(being curious) 
Para saintis dan siswa dkendalikan oleh rasa ingin 
tahu, yaitu suatu keinginan yang sangat kuat untuk 
mengenai dan memahami dunia (alam sekitar) 
2 Mengutamakan bukti 
(insiting evidence) 
Para saintis mengutamakan bukti untuk 
mendukung kesimpulan dan klaimnya 
3 Sikap skeptic (being 
skeptical) 
Para saintis dan siswa perlu bersikap tidak mudah 
percaya (skeptis)  terhadap kesimpulan yang 
dibuatnya yaitu saat menemukan bukti bukti baru 




Para saintis dan siswa harus bisa menerima 
perbedaan, perbedaan sudut pandang harus di 
hormati samapai menemukan kecocokan dengan 
data. 
5 Dapat bekerja sama 
(being cooperative) 
Saat ini para saintis pada umumnya  bekerja dan 
mempublikasikan hasil penelitiannya sebagai tim 
bekerja sama dalam menjawab pertanyaan, analisis 
data, dan memecahkan suatu masalah 
6 Sikap positif terhadap 
kegagalan (taking a 
positive approach to 
failure) 
Kesalahan dan kegagalan merupakan suatu 
konsekuensi alamiah yang lazim. Bersikap positif 
terhadap kegagalan menjadi umpan balik untuk 
perbaikan  
 
G. Penelitian Relavan  
 Penelitian relavan dilakukan dengan maksud untuk menghindari duplikasi 
pada penemuan penelitian. Penelitian itu anatara lain penelitian yang dilakukan 
olehRina Lestari Penerapan Model Inkuiri Dengan Pendekatan (Science, 
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Environment, Technology, And Society Pada Pembelajaran Fisika di SMA. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model inkuiri dengan pendekatan 
SETS (Science, Environment, Technology, and Society) dan model konvensional 
pada pembelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 2 Jember. Aktivitas siswa 
menggunakan model Inkuiri dengan pendekatan SETS (Science, 
Environment,Technology, and Society) pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 
Jember termasukdalam kategori sangat aktif.
43
 
Pada penelitian kedua yang dilakukan Sarwo Edhi Yudha dengan judul 
pengaruh pendekatan SETS terhadap hasil belajar kognitif peserta didik, kelas X 
SMA Wijaya Bandar Lampung Tahun Ajar (2013/2014). Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa hasil belajar pesrta didik setelah proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan SETS adalah dengan nilai rata-rata posttest 76,6667 
sedangkan pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan pendekatan SETS 
dengan nila rata-rata pretest 47,95 dengan demikian penggunaan pendekatan 
SETS berpengaruh positif tehadap hasil belajar kognitif peserta didik.
44
 
Pada penelitian ketiga yang dilakukan oleh maimunah yang berjudul 
penggunaan model pembelajaran Science, Environment,Technology, Society untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan sikap ilmiah. Penelitian 
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh banyak 
peneliti, maka pada penelitian ini penulis akan meneliti pengaruh model 
pembelajaran SETS(Science, Environment,Technology, Society) berbasis 
mindmapping terhadap kemampuan berfiki kritis dan sikap ilmiah siswa kelas X. 
Penelitian ini mengunakan mind mapping, dengan adanya mind mapping dapat 
menunjang model pembelajaran agar peserta didik menjadi lebih aktif, 
bersemangat dan lebih fokus terhadap suatu permasalahan. 
G. Kerangka Berpikir 
 Hakikat pembelajaran biologi adalah belajarnya peserta didik bukannya 
pendidik. Proses pembelajaran yang masih rendah berpusat pada guru sehinga 
pembelajaran harus disusun sedemikian rupa diantaranya yaitu pemilihan model 
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik menjadi aktif dan membuat 
mereka memahami pelajaran dengan baik. salah satu alternative model 
pembelajaran yang dipilih adalah model pembelajaran SETS(Science, 
Environment,Technology,Society) berbasis mind mapping dalam model ini 
diharpkan dapat membuat peserta didik memiliki kemampuan berfikir kritis dan 
sikap ilmiah, baik di sekolah maupun dilingkungan luar sekolah. 
 Penerapan pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, 
Society) berbasis mind mapping diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 





berfikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik, sehingga mendapatkan nilai kognitif 
dan afektif yang tinggi. Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat di gambarkan 
pada gambar  2.1 berikut: 
Gambar 2.1 











H. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.oleh karena itu 
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 




Technology, Society) berbasis 
mind mapping  
Model Pembelajaran  
Konvensional 
Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Means-Ends Anaysis (MEA) lebih baik daripada siswa 
yang menggunakan model pembelajaran konvensional? 
 
Sikap ilmiah  
Sikap ilmiah  
Sikap ilmiah  berfikir kritis 
38 
 
1. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis penelitian adalah jawaban semementara terhadap suatu 
masalah yang akan dicari solusi pemecahannya melalui penelitian. Hipotesis 
penelitian ini adalah  Terdapat pengaruh menggunakan model pembelajaran 
SETS (Science, Environment, Technology, Society) berbasis mind mapping 
terhadap kemampuan berfikir kritis dan sikap ilmiah siswa kelas X. Hipotesis 
Statistika 
Hipotesis dalamstatistik penelitian ini adalah: 
a. H1: μ0≠μ1(Terdapat pengaruh menggunakan model pembelajaran SETS 
(Science, Environment, Technology, Society) berbasis mind mapping 
terhadap kemampuan berfikir kritis dan sikap ilmiah siswa kelas X ). 
b. Ho: μ0=μ1 (Tidak Terdapat pengaruh menggunakan model pembelajaran 
SETS (Science, Environment, Technology, Society) berbasis mind 












Alamsyah said, andi budimanjaya, 95 Strategi Mengajar (Jakarta: Gramedia, 
2015) 
Anwar,Chairul, „Efektivitas Pembelajaran Berbasis Masalah Yang Terintegrasi 
Dengan Nilai-Nilai Islam Berbasis TIK Terhadap Keterampian Berfikir 
Tingkat Tinggi Dan Karakter Siswa‟, 23 (2016) 
Anwar, Chairul, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (yogyakarta: suku pres, 
2014) 
Anwar, Chairul, „Nilai Belajar Di SMA Al-Kautsar Lampung Untuk 
Pembentukan Karakter‟, Jurnal Pendidikan Dan Praktek, 6.9 (2015) 
Astyana, Kiky, and Parham Saadi, „Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Bervisi 
Sets Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Larutan 
Penyangga Siswa Kelas Xi Pmia Sman 3 Banjarmasin ‟, Journal of 
Chemistry And Education, 1.1 (2017) 
Binadja, Achmad, Pedoman Praktis Pembelajaran Sains Berdasarkan Kurikulum 
2004 Bervisi Dan Berpendekatan SETS (Semarang: UNES, 2005) 
Buzan,Tony,Buku Pintar Mind Mapp (Jakarta: PT Gramedia, 2019) 
Carin, Arthur A., , Teaching Science through Discovery Eight Edition 
(colombus,Ohio: merril Publishing Co, 1997) 
Darmadi, H., Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika 
Belajar Siswa (yogyakarta: Cv Budi Utama, 2017) 
Fatchan, A., H. Soekamto, and Y. Yuniarti, „Pengaruh Model Pembelajaran 
Science, Environment, Technology, Society (SETS) Terhadap Kemampuan 
Berkomunikasi Secara Tertulis Berupa Penulisan Karya Ilmiah Bidang 
Geografi Siswa SMA‟, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran (JPP), 21.1 
(2014) 
Handayani, Ni L. Pt. Andry, Siti Zulaikha, and Rini Kristiantari, „Pengaruh 
Pendekatan Science , Environment , Technology and Society ( Sets ) Melalui 
Kerja Kelompok Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa 
Kelas V Sd N 9 Sesetan , Denpasar‟, Elementary School of Education, 2.1 
(2014) 
Handayani, Suci, „Model Pembelajaran Speaking Tipe STAD Yang Interaktif Fun 




Husein, Sadam, Lovy Herayanti, and Gunawan Gunawan, „Pengaruh Penggunaan 
Multimedia Interaktif Terhadap Penguasaan Konsep Dan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Suhu Dan Kalor‟, Jurnal Pendidikan 
Fisika Dan Teknologi, 1.3 (2017) 
Johson, Richar A, Appliedmultivariate Statistical Abalysis (new jersey: prentice 
hall, 2012) 
leafudin, Belajar Dan Pembelajaran (yogyakarta: Cv Budi Utama, 2017) 
Lestari, Rina, „Penerapan Model Inkuiri Dengan Pendekatan (Science, 
Environment, Technology, And Society Pada Pembelajaran Fisika Di Sm‟, 
Jurnal Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Jember, 2009 
Lismaya, Lilis, Berpikir Kritis Dan PBL(Problem Besad Learning. (Surabaya: 
Media Sahabat Cendikia, 2019) 
Maimunah, Maimunah, „Penggunaan Model Pembelajaran Science Environment 
Technology and Society (Sets) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Dan Sikap Ilmiah‟, Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 6.2 
(2016) 
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015) 
Muhaimin, A., .„.Pengembangan Media Kapasitor Dan Pengaruhnya Terhadap 
Pemahaman Konsep Dan Sikap Ilmiah.‟, Jurnal Pendidikan Fisika 
Indonesia, 11.1 (2015) 
Novalia, Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar 
Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014) 
Nurwati, S, „Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Bervisi SETS Terhadap 
Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Larutan Penyangga Siswa 
Kelas XI PMIA SMAN 3 Banjarmasin‟, Journal of Chemistry And 
Education, 1 (2007), 68 
Poedjaji, Anna, Teknologi Masyarakat Model Pemeblajaran Kontekstual 
Bermuatan Nilai (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010) 
Pratiwi, D.A, Buku Penuntun Biologi SMA (Jakarta: Erlangga, 2004) 
Prayoga, Zumisa Nudia, „Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran 
Materi Pengelolaan Lingkungan Dengan Pendekatan Keterampilan Proses 
Sains‟, Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2013 
Purwanti, Sri, and Sondang Manurung, „Analisis Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Solving Dan Sikap Ilmiah Terhadap Hasil Belajar Fisika‟, Jurnal 
Pendidikan Fisika, 4.1 (2015), 57 <https://doi.org/10.22611/jpf.v4i1.2569> 
86 
 
Puspita, Laila, Reva Antika Putri, and Komarudin, „Analisis Keterampilan 
Berpikir Kritis : Pengaruh Model Pembelajaran SiMaYang Berbantuan 
Concept Map Pada Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan, Journal 
BIOEDUSCIENCE, 04.01 (2020) 
Puspita, Laila, Suciati, and Maridi, „Pengaruh Model Problem Based Learning 
Dengan Metode Eksperimen Disertai Teknik Concept Map Dan Mind Map 
Terhadap Prestasi Belajar Biologi Ditinjau Dari Motivasi Belajar Dan 
Aktivitas Belajar Siswa‟, Jurnal Inkuiri, 3.1 (2014), 
Puspita, Laila, Yetri Yetri, and Ratika Novianti, „Pengaruh Model Pembelajaran 
Reciprocal Teaching Dengan Teknik Mind Mapping Terhadap Kemampuan 
Metakognisi Dan Afektif Pada Konsep Sistem Sirkulasi Kelas Xi Ipa Di Sma 
Negeri 15 Bandar Lampung‟, Biosfer: Jurnal Tadris Biologi, 8.1 (2017) 
Rahma, Tafiqur, Aplikasi Model-Model Pembelajatran Dalam Penelitian 
Tindakan Kelas (Semarang: Cv Pliar Nusantara, 2018) 
RI, Departemen Agama, Alquran Dan Terjemahannya (bandung: MAQ 
publishing, 2000) 
Rohmatin, D., „Penerapan Model Pembelajaran Pengajuan Dan Pemecahan 
Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa‟, 
Gamatika, 5.1 (2014), 242745 
Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010) 
Santrock, John, Perkembangan Anak (Jakrta: Erlangga, 2007) 
Sari, Mira mustika, Penggunaan Animas Multimedia Dalam Pembelajaran 
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Dan Self 
Esteem Peserta DidikSMA N 13 Bandar Lampung, 2017 
Subana, Statistik Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005) 
Sudijono, Anas, Pengantar Statistika Pendidikan (Jakrta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2010) 
Sudjana, Nana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005) 
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan 
RND (Bandung: Alfabeta, 2014) 
Sukardi, Evaluasi Pendidikan : Prinsip Dan Operasionalnya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2011) 
Sulistyowati, Asih widi wisudawati and eka, Metodologi Pembelajaran IPA 
(jakarta: Bumi Aksara, 2017) 
Sutrisno, „Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) Untuk Memperkaya 
87 
 
Hasil Penelitian Pendidikan.‟, Jurnal AksSioma Universitas PGRI Semarang, 
9.1 (2018) 
Syafruddin Nurdin Andriantoni, „Kurikulum Dan Pembelajaran (‟ (Jakarta: 
Rajawali Press, 2016) 
Wade, Carole, Psikologi Edisi 9 Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2009) 
Widura, Sutanto, Mind Mapp Langkah Demi Langkah (Jakarta: Gramedia, 2010) 
Wijaya, Bayu, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Bervisi SETS 
Dengan Pendekatan SAVI (Semarang: qahar publisher, 2019) 
Yudha, Sarwo Edhi, „Pengaruh Pendekatan SETS Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif Peserta Didik Kelas X SMA Wijaya Bandar Lampung‟, Jurnal 
Pendidikan Biologi, 2009 
Yulianti, Wulandari, Debby Ayu, „Seminar Nasional PGSD UNIKAMA,Vol. 3, 
November 2019‟, Pengaruh Model Bermain Peran Berbantuan Atribut 
Terhadap Hasil Belajar IPS Melalui Karakter Gotong Royong, 3.November 
(2019) 
Yulistiana, Yulistiana, „Penelitian Pembelajaran Berbasis SETS (Science, 
Environment, Technology, And Society) Dalam Pendidikan Sains‟, 
Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 5.1 (2015) 
Yuniastuti, Euis, „Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, 
Technology and Society) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII 
SMP Kartika V-1 Balikpapan Tahun Pelajaran 2015/2016‟, JST (Jurnal 
Sains Terapan), 1.2 (2015) 
Yustyan, Septy, Nur Widodo, and Yuni Pantiwati, „Peningkatan Kemampuan 
Berpikir Kritis Dengan Pembelajaran Berbasis Scientific Approach Siswa 
Kelas X SMA Panjura Malang‟, Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, 1.2 
(2015) 
Zulkarnain, Fauzan, Rijal Firdaos, and Heru Juabdin Sada, „Pengembangan Media 
Pembelajaran Qur ‟ An Hadist‟, 10.2 (2019) 
 
 
  
